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ABSTRAK 

FATMAWATI: Analisis Hambatan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi 
Kelas XI di SMA Negeri 1 Mambi. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2023. 
 
     Rendahnya hasil belajar siswa mengindikasikan andanya hambatan belajar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hambatan belajar siswa pada mata 
pelajaran biologi kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Mambi. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian 
ini meliputi wakil kepala sekolah urusan kurikulum, guru, dan siswa. Teknik 
pengambilan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
penelitian dianalisis menggunakan metode analisis Miles dan Huberman yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 
faktor internalnya yaitu prestasi belajar siswa belum memuaskan, motivasi siswa 
dalam belajar biologi rendah, minat belajar siswa pada mata pelajaran biologi 
masih kurang dan siswa kesulitan memahami materi yang disampaikan guru. 
Sedangkan faktor eksternal yang dialami siswa yaitu guru sering memberikan 
tugas yang sulit, terlalu banyak mata pelajaran dipelajari setiap hari, terbatasnya 
media ajar, sarana dan prasarana sekolah belum maksimal, jam pulang lambat dan 
lama, keluarga jarang membimbing siswa belajar. Salah satu cara mengatasi 
permasalahan pembelajaran yang dialami oleh siswa adalah dengan menganalisis 
sedemikian rupa faktor-faktor yang menjadi pengahambat belajar siswa dalam 
belajar mata pelajaran biologi. Faktor yang menjadi penghambat dalam belajar 
siswa ini apabila dibiarkan terus terjadi maka permasalahan yang mempengaruhi 
hasil belajar pada siswa akan terus berkelanjutan dan tidak dapat terpecahkan. 
Maka dari itu faktor yang menghambat proses belajar siswa ini apabila dapat 
diketahui dan ditanggulangi dengan baik tentu dapat meningkatkan kualitas hasil 
belajar siswa.  
 
Kata kunci: analisis, hambatan belajar, pelajaran biologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

       Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang memiliki nilai edukatif 

dan mewarnai interaksi yang  dilakukan oleh guru sebagai pihak mengajar dan 

siswa sebagai pihak yang diajar oleh guru. Kegiatan yang terjadi secara sistematik 

saling mempengaruhi satu sama lain dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga 

dapat mencapai tujuan pelajaran yang di inginkan pada suatu lingkungan belajar. 

Pada proses belajar mengajar di sekolah siswa memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda terutama dalam belajar. Beberapa siswa dapat menempuh kegiatan 

belajar secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kendala kesulitan atau 

hambatan dalam belajar, dan  tidak sedikit pula dari siswa dalam belajarnya 

mengalami kendala kesulitan dan hambatan dalam belajarnya (Arie, 2017).  

       Kesulitan dan hambatan belajar yang di alami siswa menunjukkan adanya 

kesenjangan antara prestasi akademik yang di harapkan dengan prestasi akademik 

yang dicapai oleh siswa pada kenyataannya. Siswa memiliki intelegensi di bawah 

rata-rata namun memperoleh prestasi belajar yang rendah atau hasil belajar yang 

dicapai tidak maksimal. Menurut Fatah et al., (2021) kesulitan belajar juga 

merupakan kondisi saat siswa mengalami hambatan-hambatan tertentu dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang terbaik dan 

optimal, sehingga pada akhirnya hambatan-hambatan yang dialami dapat 

menyebabkan prestasi belajar yang ingin dicapai berada dibawah semestinya. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Sani et al., (2019) bahwa hambatan belajar di alami 

oleh siswa tersebut akan berpengaruh pada hasil belajarnya dalam proses 

pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang gagal dalam 

mencapai standar nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), sehingga tujuan yang 

ingin dicapai dalam proses pembelajaran biologi tidak tercapai secara maksimal.  

       Proses pembelajaran tidak selamanya dapat berhasil, seringkali ada hal-hal 

yang mengakibatkan adanya kesulitan sehingga menimbulkan hambatan dalam 

proses belajar yang dialami oleh siswa. Hal tersebut dapat terlihat dalam proses 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Mambi pada mata pelajaran yang di pelajari oleh 
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siswa jurusan IPA yaitu mata pelajaran biologi. Mata pelajaran biologi merupakan 

salah satu bidang kajian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang membahas mengenai 

makhluk hidup dan lingkungannya, salah satu mata pelajaran mengandung banyak 

konsep dan harus dikuasai oleh siswa sebagai mata pelajaran yang berkaitan 

dengan cara mencari tahu dan memahami tentang alam secara sistematis, sehingga 

merupakan mata pelajaran yang kompleks karena mencakup semua makhluk 

hidup baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Pembelajaran biologi bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan, oleh 

karena itu siswa dituntut untuk dapat berpikir kritis. Sifat-sifat mata pelajaran 

biologi yang diuraikan di atas merupakan ciri-ciri  mata pelajaran biologi yang 

sulit dikuasai oleh sebagian siswa (Sianturi & Gultom, 2016). 

       Berdasarkan studi pendahuluan dan observasi awal yang telah dilakukan di 

SMA Negeri 1 Mambi, diperoleh informasi bahwa ketidaktuntasan nilai hasil 

belajar siswa pada kelas XI IPA yaitu untuk kelas XI IPA 1 dengan jumlah siswa 

keseluruhan siswa 27 orang, dan tidak tuntas sebanyak 18 orang mendapat nilai 

22-66 sedangakan yang tuntas sebanyak 9 orang dengan nilai 71-87. Untuk kelas 

XI IPA 2 keseluruhan siswa 26 orang yang tidak tuntas sebanyak 16 orang 

mendapat nilai 27-69 dan tuntas sebanyak 10 siswa dengan nilai 70-100.  Total 

keseluruhan siswa kelas XI IPA  53 orang, tidak tuntas sebesar 64% dari 35 siswa. 

Sedangkan sisanya sebanyak 36% siswa dari 19 orang sebagai siswa yang nilainya 

mencukupi standar nilai KKM. Diketahui bahwa masih banyak siswa yang 

memiliki hasil belajar tidak mencapai standar nilai KKM, sedangkan SMA Negeri 

1 Mambi menetapkan standar nilai KKM sebesar 70 untuk standar ketuntasan 

minimal dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi.  

       Menurut Arie (2017) bahwa hambatan belajar dapat dilihat dari tingkah laku 

yang menggambarkan kesulitan belajar yaitu menunjukkan hasil belajar yang 

rendah. Proses pembelajaran mata pelajaran biologi yang terjadi di SMA Negeri 1 

mambi, saat proses belajar berlangsung tampak siswa tidak mampu lagi 

berkonsentrasi ketika belajar sehingga siswa cenderung melakukan aktivitas lain 

seperti berdiskusi dengan temannya atau keluar masuk kelas sebab mereka tidak 

suka menulis ataupun membaca, ketika dalam proses berdiskusi hanya sebagian 
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yang berpartisipasi dalam diskusi sementara yang lain hanya duduk dan 

mendengarkan kegiatan teman-temannya dan ketika guru memberikan pertanyaan 

hanya beberapa yang aktif memberikan jawaban bahkan ada yang mengantuk.  

       Hambatan yang dialami oleh siswa bisa muncul dari lingkungan sendiri 

ataupun dapat juga muncul dari dalam diri siswa sendiri. Slameto (2010) dalam 

Septia & Idrus (2019), menjelaskan bahwa dalam belajar faktor-faktor yang 

mempengaruhi banyak jenisnya, namun hanya dapat dibedakan menjadi dua saja, 

yaitu faktor internal (faktor yang bersumber dari dalam diri siswa) seperti 

kesehatan, intelegensi, bakat, minat, perhatian, motivasi kematangan, serta 

kesiapan dan faktor eksternal (faktor yang bersumber dari luar diri siswa) seperti 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

       Ditemukannya kendala siswa memiliki hasil belajar yang rendah yaitu hasil 

belajar masih banyak tidak mencapai standar nilai KKM merupakan suatu 

persoalan dalam proses belajar mengajar yang harusnya dipecahkan agar 

tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal. Pada tingkat tertentu siswa 

dapat mengatasi kesulitan belajarnya, tanpa adanya keikutsertaan orang lain dan 

beberapa hal tertentu juga siswa belum dapat mengatasi kesulitan belajarnya, 

maka bantuan dari guru ataupun orang lain sangat diperlukan. Salah satu cara 

mengatasi permasalahan pembelajaran yang dialami oleh siswa adalah dengan 

menganalisis sedemikian rupa faktor-faktor yang menjadi pengahambat belajar 

siswa dalam belajar mata pelajaran biologi. Faktor yang menjadi penghambat 

dalam belajar siswa ini apabila dibiarkan terus terjadi maka permasalahan yang 

mempengaruhi hasil belajarnya pada sisiwa akan  terus berkelanjutan dan tidak 

dapat terpecahkan. Maka dari itu faktor yang menghambat proses belajar siswa ini 

apabila dapat diketahui dan ditanggulangi dengan baik tentu dapat meningkatkan 

kualitas hasil belajar siswa.  

       Melihat masalah yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 

memilih siswa kelas XI IPA sebagai subjek penelitian karena merupakan kelas 

yang dipandang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Selain itu, kelas 

XI IPA dianggap memiliki karakteristik yang sesuai dengan variabel penelitian 

yang akan diamati tindakannya. Oleh karena itu, peneliti ingin membahas lebih 

lebih lanjut dan menuangkannya dalam bentuk skripsi yang berjudul Analisis 
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Hambatan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI IPA di SMA 

Negeri 1 Mambi. 

 
B.  Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasi 

masalah yaitu: 

1. Hasil belajar siswa terutama pada kelas XI IPA masih banyak yang tidak 

mencapai standar nilai KKM. 

2. Siswa tidak memperhatikan pelajaran. 

3. Siswa melakukan aktivitas lain seperti berdiskusi dengan temannya ketika 

pembelajaran berlangsung. 

4. Ketika berdiskusi hanya sebagian siswa yang berpartisipasi dan aktif.  

5. Siswa mengantuk ketika belajar.  

 
C. Fokus Penelitian 

       Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut di atas, maka fokus dari 

penelitian ini adalah hambatan belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 

Mambi. 

 

D. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui 

hambatan belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA di SMA Negeri 

1 Mambi. 

 
E. Manfaat Penelitian   

       Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi peneliti selanjutnya 

mengenai hambatan belajar siswa pada mata pelajaran biologi. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Siswa  

       Hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan kepada siswa agar 

dapat mengatasi hambatan belajarnya agar hasil belajarnya dapat lebih baik 

dari sebelumnya.  

b. Guru  

       Hasil dari penelitian ini sebagai informasi dan masukan atau acuan  kepada 

guru biologi untuk menentukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan 

program perbaikan dalam mengajar, sehingga bisa mengatasi masalah siswa 

dalam belajar. 

c. Penulis 

       Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan sekaligus 

sebagai sumber pengetahuan bagi penulis mengenai topik yang dikaji yaitu 

hambatan belajar siswa pada mata pelajaran biologi.  

  
F. Penelitian Relevan 

       Adapun penelitian relevan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Meirani & Ratnawati (2020), persamaan 

dengan penelitian akan dilakukan yaitu sama-sama pengumpulkan data 

menggunakan teknik wawancara dan adapun perbedaan yaitu sumber data 

dalam penelitian ini menggunakan kelas IX SMP sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan sumber datanya adalah kelas XI IPA SMA. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Windrawati et al., (2020), persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu, sama-sama meneliti tentang hambatan 

belajar dan adapun perbedaannya yaitu penelitian ini berfokus pada hambatan 

belajar membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Inpres 141 Matalamagi 

kota Sorong, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

hambatan belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA SMA Negeri 

1 Mambi.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sayuti et al., (2014), persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama fokus penelitian pada proses 

pembelajaran biologi dan adapun perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian  menggunakan istrumen non tes yaitu berupa lembar 
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angket untuk mengetahui hambatan-hambatan proses pembelajaran guru 

biologi, sedangkan instrumen  penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

lembar observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf et al., (2017), persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif  dan adapun perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu penelitian ini berfokus pada materi statistika siswa 

SMP kelas IX sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada mata 

pelajaran biologi kelas XI di SMA. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Widia (2020), persamaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu sama-sama meneliti tentang hambatan belajar siswa 

pada kelas XI IPA SMA dan adapun perbedaan dari penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian ini menggunakan desain didaktis terkait materi 

program linear, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

desain studi kasus.  

 

  



7 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hambatan Belajar 

       Dalam kamus besar bahasa indonesia hambatan belajar adalah halangan atau 

rintangan. Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam setiap 

melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan 

terlaksana apabila ada suatu hambatan yang menganggu pekerjaan tersebut. 

Hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal yang 

dikerjakan seseorang. Melakukan kegiatan seringkali ada beberapa hal yang 

menjadi penghambat tercapainya tujuan, termasuk dalam kegiatan seseorang 

dalam belajar. Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan suatu unsur 

yang fundamental dalam setiap jenjang pendidikan (Amanah, 2020).  

       Kegiatan belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung 

secara otomatis. Beberapa hal kadang-kadang dapat berlangsung secara lancar, 

kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, 

kadang-kadang juga terasa amat sulit. Demikian, hal ini merupakan fakta yang 

sering dijumpai pada setiap siswa dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya 

dengan aktivitas atau kegiatan belajar. Setiap individu memang tidak ada yang 

sama dan perbedaan individu ini pulalah yang menjadi penyebab perbedaan 

tingkah laku dikalangan siswa. Siswa yang tidak dapat belajar sebagaimana 

mestinya itulah yang disebut dengan kesulitan belajar atau ketidakmampuan 

belajar (Nur & Risnawita, 2015).  

       Siswa secara alamiah mengalami situasi yaitu hambatan belajar. Hambatan 

yang dialami oleh siswa dapat dilihat dari kondisi ketika siswa mengalami 

kesulitan-kesulitan tertentu ketika mengikuti proses belajar. Kesulitan belajar 

adalah hal-hal yang mengakibatkan kegagalan atau setidaknya menjadi gangguang 

yang dapat menghambat kemajuan belajar. Hambatan belajar siswa dapat dilihat 

dari hasil belajar yang dicapai. Hasil belajar merupakan bagian dari hal penting 

dalam proses pembelajaran. Mengetahui hasil belajar, seorang guru dapat melihat 

apakah tujuan belajarnya tercapai atau tidak dan dapat memungkinkan guru 
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mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan. Suatu proses kegiatan belajar 

tidak selamanya dapat berjalan dengan mulus, ada saja hal yang menghambat 

proses tersebut (Fahmi, 2020). 

       Kesulitan belajar (learning difficulty) merupakan suatu kondisi dimana 

kompotensi atau hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar 

yang ditetapkan. Hasil belajar yang memuaskan dapat diraih oleh setiap siswa jika 

mereka dapat belajar secara wajar, terhindar dari berbagai ancaman, hambatan dan 

gangguan. Namun, diantara mereka masih banyak yang mengalami hambatan 

berupa kesulitan-kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar tidak hanya menimpa 

siswa yang memiliki hasil belajar yang rendah saja, tetapi juga dapat dialami oleh 

siswa yang memiliki hasil belajar yang tinggi, selain itu hambatan dalam belajar 

juga dapat dialami oleh siswa yang hasil belajarnya rata-rata (normal) disebabkan 

oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat tercapainya kinerja akademik yang 

sesuai dengan harapan (Parniawi, 2021). 

       Proses belajar yang biasa dilakukan seseorang diharapkan bisa berjalan baik 

dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Ketika proses belajar tersebut 

berjalan lancar, hal itulah yang diinginkan setiap orang untuk keberhasilan 

kegiatan belajar yang mereka lakukan. Kegiatan belajar kadang kala terdapat 

masalah yang menghambat atau menganggu kegiatan belajar, sehingga proses 

belajar menjadi kurang maksimal dan hasilnya tidak sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan (Prasetyo, 2015). 

       Berdasarkan hal tersebut diatas, disimpulkan bahwa hambatan belajar 

merupakan salah satu kendala bagi siswa dalam proses belajarnya, memiliki sifat 

negatif yang dapat menjadi penyebab bagi siswa dalam mencapai tujuan belajar 

dan hasil belajar yang baik. Maka dari itu, perlu adanya suatu tindakan untuk 

mengetahui apa saja hambatan belajar yang dialami oleh siswa sehingga 

mengakibatkan hasil belajarnya tidak terncapai dengan baik, agar dapat dijadikan 

bahan atau masukan bagi para guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang 

tepat dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam pembelajaran.   

2. Karakteristik hambatan belajar 

       Siswa yang mengalami hambatan atau kesulitan belajar akan tampak berbagai 

gejala dimanifestasikan dalam perilakunya, baik aspek psikomotorik, kognitif, 
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maupun efektif (Mahrus, 2013). Beberapa perilaku yang merupakan manifestasi 

gejala belajar, di antaranya sebagai berikut: 

a. Menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai yang dicapai 

oleh kelompoknya atau di bawah potensi yang dimilikinya. 

b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan seperti 

berusaha giat belajar, tapi nilai yang  diperoleh selalu rendah. 

c. Siswa lambat dalam menyelesaikan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan selalu 

tertinggal oleh siswa lain dalam segala hal. Misalnya dalam mengerjakan saol-

soal dalam waktu lama baru selesai, dalam mengerjakan tugas-tugas selalu 

menunda waktu.  

d. Siswa menunjukkan sikap yang tidak wajar seperti acuh tak acuh, menentang, 

berpura-pura, berdusta, mudah tersinggung dan sebagainya. 

e. Menunjukkan perilaku yang berkelainan seperti membolos, datang terlambat 

ke sekolah, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu peserta didik 

lain, tidak teratur dalam kegiatan belajar. 

f. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar seperti murung, pemarah, 

selalu bingung. Selalu sedih, kurang gembira, atau mengasingkan diri dari 

teman-teman sepermainannya. 

g. Ketika mendapatkan nilai yang rendah tidak menunjukkan perasaan sedih atau 

marah dan sebagainya.  

h. Siswa yang selalu menunjukkan prestasi belajar tinggi untuk sebagian besar 

mata pelajaran, tetapi dilain waktu prestasi belajarnya menurun drastis. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hambatan Belajar 

       Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar siswa sering dihadapkan pada 

hambatan-hambatan atau ketidakmampuan yang merupakan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi dalam berjalannya proses beajar. Hambatan dalam belajar 

adalah suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya kesulitan dalam 

mencapai kegiatan belajar. Kesulitan belajar yang dialami siswa terjadi pada 

waktu mengikuti pelajaran yang disampaikan dan ketika ditugaskan oleh guru.  

(Sianutri & Gultom, 2016). 

       Hambatan belajar dapat dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. 

Setiap siswa yang belajar dan ketika hasil belajarnya kurang memuaskan, dapat 
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dilihat peneyebabnya melalui hubungan dari faktor-faktor baik faktor internal 

maupun faktor eksternal yang mempengaruhi hal tersebut. Jadi keadaan faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar dapat mengindikasikan keberhasilan belajar 

pada siswa (Prasetyo, 2015). 

       Menurut Broseau dalam penelitian Yusuf et al, (2017) & Sukirno (2016), 

bahwa terdapat tiga faktor penyebab hambatan belajar (learning obstacle), yaitu: 

a. Hambatan ontogeni (kesiapan mental belajar siswa) 

       Kesiapan siswa memiliki peranan penting dalam pembelajaran yang 

kondusif. Tanpa adanya kesiapan mental maka pembelajaran yang akan 

diterima siswa tidak bisa terserap secara maksimal dengan baik. 

b. Didaktis (akibat pengajaran pendidik atau guru) 

       Guru bisa menjadi salah satu penyebab munculnya hambatan belajar. 

Misalnya pada awal pembelajaran, seorang guru tidak melakukan apresiasi 

terlebih dahulu terhadap materi yang akan dibawakan atau guru menggunakan 

metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik para siswa yang 

berbeda-beda. Seorang  guru memiliki peranan penting dalam penguatan materi 

yang diajarkan kepada siswa. 

c. Epitomologi (pengetahuan siswa yang memiliki konteks aplikasi yang terbatas) 

       Faktor epstomologi ini dapat terjadi misalkan karena siswa kesulitan 

memahami konsep materi, siswa kesulitan belajar terkait materi. Ketiga faktor 

tersebut diduga menjadi penyebab munculnya hambatan belajar (learning 

obstacle) siswa. 

Namun, menurut Slameto (2013) & Heryani (2017). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hambatan belajar dibagi menjadi dua kelompok  yaitu diantaranya: 

a. Faktor internal belajar (muncul dalam diri siswa) meliputi:  

1) Faktor pisikologi/fisik yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

individu atau jasmani. Seseorang yang sakit akan mengalami kelemahan 

fisiknya, sehingga syaraf sensoris motoriknya lemah. Akibatnya rangsangan 

yang diterima melalui indranya lama. Syarafnya akan bertambah melemah, 

sehingga tidak dapat masuk sekolah untuk beberapa hari, yang mengakibatkan 

tertinggal jauh dalam pelajaran. 
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2) Faktor psikologis/psikis yaitu intelegensi, perhatian siswa, minat, bakat dan 

motivasi kematangan. Tingkat kecerdasan atau intelegensi siswa sangat 

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Hal tersebut bermakna, 

semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar 

peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan 

intelegensi seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk meraih hasil 

yang memuaskan.    

b. Faktor eksternal belajar (muncul dari luar diri siswa) meliputi: 

1) Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik anak, relasi antara keluarga, 

hubungan antara anggota keluarga, orang tua anak yang harmonis akan 

membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan baik.  

2) Faktor sekolah, yaitu guru atau pendidik, administrasi, kurikulum (materi), 

relasi guru dengan siswa, alat pelajaran dan teman sekitarnya. Sikap siswa 

yang positif, terutama kepada guru dan mata pelajaran yang guru ajarkan, 

merupakan indikasi awal yang baik bagi proses belajar. Namun sebaliknya, 

sikap negatif siswa terhadap guru dan mata pelajaran yang diajarkan dapat 

menjadi bumerang bagi proses belajar.  

3) Faktor masyarakat yaitu kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa 

yang mempengaruhi belajar siswa. Faktor lingkungan sosial umumnya bersifat 

menganggu proses belajar dan prestasi-prestasi belajar. Biasanya faktor 

tersebut menganggu konsentrasi, sehingga perhatian tidak dapat ditujukan 

kepada hal yang dipelajari atau aktivitas belajar itu sendiri.  

       Sedangkan menurut Mahmud (2012) & Nur & Nurmawati (2021), terdapat 

tiga macam yaitu faktor individual, faktor sosial, dan faktor struktural. Faktor 

individual adalah faktor internal siswa, seperti kondisi jasmani dan rohaninya. 

Faktor sosial adalah faktor eksternal siswa, seperti kondisi lingkungan. Adapun 

faktor struktural adalah pendekatan belajar yang meliputi metode yang digunakan 

siswa dan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Ketiga faktor di atas 

saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain. 

       Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar berasal dari dalam diri individu (internal) yaitu dapat 

dilihat dari keadaan fisiologis dan psikologi anak tersebut dan berasal dari luar 
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diri individu (eksternal) yang dapat dilihat dari guru, sarana dan prasarana, serta 

bahan pelajaran kedua faktor tersebut sangat mempengaruhi belajar siswa. 

 

B. Kerangka Pikir 

       Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut:  

 

 

  

Pembelajaran Biologi 

Hasil Belajar Tidak Mencapai KKM 

Pedoman Wawancara 

Analisis Hambatan Belajar  

Dokumentasi Lembar Observasi 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 

Faktor Penghambat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan maksud  

mengetahui hambatan belajar siswa pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA di 

SMA Negeri 1 Mambi. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada 

kondisi tertentu yang dilakukan oleh peneliti terhadap obyek tertentu secara jelas 

dan sistematis. Data yang dikumpulkan dalam bentuk kalimat berupa kata-kata 

ataupun gambar dengan mendeskripsikan keadaan yang sebenarnya di lapangan 

secara mendalam. 

2. Desain Penelitian 

       Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Desain studi 

kasus adalah sebuah model yang berfokus pada eksplorasi satu kasus ataupun 

sebagian kasus secara mendalam dan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis. 

Desain studi kasus digunakan untuk menggali secara mendalam setiap masalah 

yang muncul sebagai hambatan siswa dalam proses pembelajaran biologi, selain 

itu peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.  

 
B. Waktu dan Tempat 

       Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2023 Semester Ganjil tahun 

ajaran  2023/2024 dan berlokasi  di SMA Negeri 1 Mambi, Kecamatan Mambi, 

Kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat. 

   
C. Sumber Data 

1. Data Primer 

       Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung kemudian diolah 

oleh peneliti. Pada penelitian ini sember data primer diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi dengan siswa kelas XI IPA, guru mata pelajaran 

biologi dan wakil kepala sekolah urusan kurikulum SMA Negeri 1 Mambi.  

Adapun jumlah siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Mambi sebanyak 53 
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siswa, dengan jumlah guru sebayak 2 orang yang berstatus sebagai guru tidak 

tetap (GTT). 

Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas XI 

Kelas Jumlah Siswa 
XI IPA 1 26 
XI IPA 2 27 

Total 53 
  

Tabel 3.2 Guru Mata Pelajaran Biologi 

Status Jumlah 
GTT 1 
GTT 1 
Total 2 

   

2. Data Sekunder 

           Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung 

memberi data kepada peneliti, misalnya melalui orang lain atau dokumen-

dokumen yang dapat melengkapi data primer. Adapun sumber data sekunder pada 

penelitian ini yaitu dokumentasi berupa hasil belajar siswa dan RPP yang 

digunakan guru dalam proses mata pelajaran biologi. Dokumentasi tersebut akan 

memperkuat data yang didapat pada sumber data primer. 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Observasi 

       Pada tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data awal dan mendukung 

penelitian. Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan wawancara 

terhadap guru mata pelajaran biologi kelas XI IPA untuk menentukan populasi 

yang dijadikan sampel dalam penelitian. Tahap ini juga dilakukan pengumpulan 

data hasil belajar siswa kelas XI IPA pada tahun ajaran sebelumnya (Genap 

2022/2023).  

2. Tahap Pengumpulan Data 

      Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian. Data yang 

dikumpulkan pada tahap ini yaitu peneliti menyiapkan hal-hal yang diperlukan 

yaitu lembar pedoman wawancara, kamera foto, dan alat perekam suara. Peneliti 

melakukan wawancara langsung kepada narasumber dalam penelitian dan pada 

saat wawancara, bila jawaban  narasumber yang diwawancarai setelah dianalisis 
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terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai 

tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. 

3. Tahap Analisis Data 

       Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 

selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  

 

E. Instrumen Penelitian 

       Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi, pedomen wawancara, dan dokumentasi. Instrumen tersebut akan 

digunakan peneliti pada saat meneliti dilapangan. 

1. Lembar Observasi 

       Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian kemudian menuliskan 

hasil pengamatan pada lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya oleh 

peneliti. Peneliti akan melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar 

observasi tanpa melibatkan diri ke dalam fenomena yang ada. 

 

Tabel 3.3  Lembar Observasi 
Aspek yang 

diamati 
Indikator Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 
Kegitan guru Pembelajaran berpusat 

pada siswa 
   

 Metode pembelajaran 
yang digunakan guru 

   

 Guru menggunakan media 
pembelajaran 

   

 Kegiatan mengajar guru 
sesuai dengan RPP 

   

Kegiatan siswa Mengerjakan tugas di 
papan tulis 

   

 Mengajukan pertanyaan    

Menjawab pertanyaan 
guru secara individual 

   

 Menjawab pertanyaan 
guru secara serempak 

   

 Memperhatikan guru 
ketika menyampaikan 
materi 
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Keadaan kelas Tenang atau kondusif 
pada saat belajar 

   

 Tertib ketika mengerjakan 
tugas 

   

     

2. Pedoman Wawancara 

          Pedoman wawancara digunakan dalam pengambilan data sebagai teknik 

untuk mengumpulkan data dengan maksud mengetahui hal-hal secara mendalam 

dari narasumber. Pada penelitian ini wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara terstruktur yaitu wawancara yang pertanyaan yang telah disusun oleh 

peneliti dan jawabannya akan direkam dengan alat perekam suara untuk 

mendapatkan data secara mendalam terkait hambatan belajar siswa dalam mata 

pelajaran biologi. Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang 

telah disusun kepada setiap narasumber dan direkam dengan alat perekam. 

Pedoman wawancara dapat dilihat pada Tabel 3.2, 3.3, dan 3.4 sebagai berikut: 

 
Tabel 3.4. Pedoman Wawancara Wakasek Kurikulum 

Indikator  Pertanyaan 
waktu belajar dimulai  Pukul berapa siswa sekolah memulai pelajaran dan pukul 

berapa selesai? 
Bagaimana jika ada siswa yang terlambat? 

Jumlah mata pelajaran  
yang dipelajari siswa 
sehari 

Berapa mata pelajaran yang dipelajari siswa dalam sehari?   

Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 

Jumlah siswa di sekolah Berapa jumlah siswa di sekolah ini?  Berapa jumlah siswa 
kelas XI IPA? 

Prestasi belajar siswa Bagaimana prestasi belajar siswa selama ini terutama pada 
pelajaran biologi? 

Kendala yang dialami 
siswa 

Apakah ada kendala/hambatan yang disampaikan siswa 
selama belajar? Bagaimana upaya mengatasi masalah 
tersebut? 

Jumlah tenaga pengajar 
pada mata pelajaran 
biologi 

Berapa guru yang mengajar pada mata pelajaran biologi di 
sekolah ini? 

Profesi guru Apakah guru tersebut memang bidangnya/profesinya pada 
mata pelajaran biologi atau pada mata pelajaran lain? 
Mengapa hal tersebut bisa terjadi? 

Apakah guru biologi tersebut semua PNS atau masih ada 
yang  honor? 

Kehadiran guru di 
sekolah  

Apakah guru wajib hadir setiap hari di sekolah? 

Kendala guru  Apakah ada keluhan yang pernah disampaikan oleh guru 
mata pelajaran biologi selama mengajar?  

Sarana prasarana Apakah bapak/ibu berupaya menyediakan fasilitas kepada 
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sekolah yang tersedia di 
sekolah  

guru untuk menunjang proses pembelajaran? 

 Fasilitas apa yang dimiliki oleh para guru dalam menunjang 
kegiatan pembelajaran dan pengolahan hasil belajarnya? 
Apakah sarana dan prasarana tersebut membantu? 
Apakah sarana dan prasarana tersebut digunakan berfungsi 
dengan baik selama ini? 
Menurut bapak/ibu apakah sarana dan prasana yang ada telah 
mendukung dan membantu pelaksanaan pembelajaran 
biologi? 

Evaluasi sekolah 
meningkatkan 
profesionalitas guru 

Apakah ada kegiatan yang dilakukan oleh sekolah untuk 
meningkatkan profesionalitas guru mata pelajaran biologi? 

Pengelolaan hasil 
belajar siswa  

Bagaimana manajemen pengelolaan penilaian hasil belajar 
yang dilakukan oleh sekolah selama ini? 

Tabel 3.5. Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Biologi 
Indikator  Pertanyaan  

Lama pengalaman guru 
mengajar  

Berapa lama bapak/ibu sudah mengajar mata pelajaran 
biologi di sekolah SMA Neg 1 Mambi? 

Apakah bapak/ibu hanya mengajar mata pelajaran biologi 
atau ada mata pelajaran yang lain yang ibu bawakan? 

Hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran biologi 

Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi? 

Mengapa hasil belajar siswa tidak maksimal? 
Memberikan penilaian 
kepada siswa  

Bagaimana cara bapak/ibu memberikan penilaian pada siswa 
selama mengajar mata plajaran biologi? 
Mengapa bapak/ibu menggunakan cara tersebut untuk 
memberikan penilaian? 

Kehadiran siswa Apakah setiap pertemuan ada siswa yang tidak hadir? 
Berapa orang siswa yang biasa tidak hadir? 
Apakah bapak/ibu mengetahui penyebab siswa tidak hadir? 

Durasi jam mengajar 
pada mata pelajaran 
biologi 

Setiap pertemuan mata pelajaran biologi menghabiskan 
waktu berapa jam? 
Munurut bapak/ibu apakah waktu tersebut cukup untuk ibu 
mengajar? 

Minat siswa terhadap 
pelajaran biologi 

Apakah ada siswa yang tidak menyukai mata pelajaran 
biologi? 
Bagaimana cara ibu mengetahui hal tersebut? 

Media yang digunakan 
saat mengajar pelajaran 
biologi 

Media apa saja yang bapak/ibu gunakan selama mengajar 
mata pelajaran biologi?  
Mengapa bapak/ibu memilih menggunakan media tersebut? 

Sumber belajar yang 
digunakan saat 
mengajar  

Sumber belajar apa saja yang siswa gunakan ketika belajar 
biologi? 

Apakah sumber belajar tersebut membantu siswa 
meningkatkan hasil belajarnya? 

Sarana prasarana 
sekolah yang membantu 
proses mengajar  

Apa saja sarana prasana yang tersedia di sekolah ? 
Apakah sarana dan prasana tersebut membantu bapak/ibu 
dalam mengajar mata pelajaran biologi? 
Apakah sarana dan prasana tersebut efektif digunakan? 

Keadaan kelas saat Pada saat proses pembelajaran biologi, bagaimana keadaan
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mengajar kelas? 
Kegiatan yang 
mendukung 
keberhasilan mengajar 
biologi 

Kegiatan apa saja yang telah bapak/ibu lakukan untuk 
mendukung keberhasilan dalam mengajar biologi? 

Adakah pengaruh kegiatan tersebut terhadap hasil belajar 
siswa? 

Kendala yang dialami 
siswa dalam belajar 

Menurut bapak/ibu apakah ada hambatan atau kesulitan yang 
dialami siswa selama belajar biologi?  

Faktor apa yang menyebabkan hal itu terjadi? 

Bagaimana solusi yang bapak/ibu untuk mengatasi hal 
tersebut? 

Kendala yang dialami 
guru selama mengajar 

Apakah ada kendala yang bapak/ibu alami selama mengajar 
mata pelajaran biologi? 

Mengapa hal tersebut bisa menjadi kendala bagi bapak/ibu 
selama mengajar? 
Bagaimana bapak/ibu mengatasi  kendala tersebut? 

Evaluasi yang 
dilakukan sekolah 

Bagaimana pelaksanaan evaluasi yang dilakukan sekolah 
mengenai kendala yang dialami  siswa? 

Tabel 3.6. Pedoman Wawancara Siswa Kelas XI IPA 

Indikator  Pertanyaan  
Waktu kegiatan belajar 
dimulai 

Pukul berapa kegiatan belajar dimulai? 

Pukul berapa kegiatan belajar selesai? 

Jumlah mata pelajaran Berapa mata pelajaran yang anda pelajari dalam sehari? 
Persiapan siswa untuk 
belajar 

Bagaimana persiapan anda sebelum mengikuti pelajaran 
biologi? 
Apakah persiapan tersebut membantu anda ketika pelajaran 
berlangsung? 

Hasil belajar siswa  Bagaimana hasil belajar anda pada mata pelajaran biologi? 
Minat siswa pada mata 
pelajaran biologi 

Apakah anda menyukai  pelajaran biologi? 
Apa alasan anda menyukai mata pelajaran biologi? 

Perspektif siswa pada 
mata mepalajaran 
biologi  

Apakah mata pelajaran biologi merupakan mata pelajaran 
yang paling sulit? 

Model pembelajaran 
yang disukai 

Menurut anda lebih mudah memahami pembelajaran dengan 
cara apa? 

Usaha siswa dalam 
belajar biologi 

Apakah anda berusaha belajar dengan baik pada mata 
pelajaran biologi? 

Sumber belajar yang 
digunakan siswa 

Sumber belajar apa saja yang anda gunakan ketika belajar 
mata pelajaran biologi? 

Mengapa anda memilih menggunakan sumber belajar 
tersebut? 
Sumber belajar apa yang paling membantu anda 
mendapatkan informasi tentang pelajaran biologi? 

Sarana dan prasarana/ 
fasilitas sekolah yang 
membantu siswa 

Apa saja sarana dan prasarana/ fasilitas yang sekolah 
sediakan untuk membantu anda dalam belajar biologi? 
Apakah fasilitas tersebut berfungsi dengan baik? 

Kendala yang alami saat 
belajar 

Apa hambatan/ kendala yang anda alami selama belajar 
biologi? 
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Cara mengajar guru 
pada mata pelajaran 
biologi 

Menurut anda, bagaimana cara mengajar guru pada mata 
pelajaran biologi? 

Apakah dengan menggunakan cara tersebut anda lebih 
mudah memahami materi yang disampaikan? 

Partisipasi guru dalam 
proses pembelajaran 
biologi 

Apakah guru selalu mengajak siswa aktif dalam 
pembelajaran di kelas? 

Apakah anda aktif dalam pembelajaran di kelas dan senang 
berdiskusi? 

Pemberian tugas  
kepada siswa 

Apakah guru sering memberikan tugas untuk dikerjakan di 
rumah? 

Apakah tugas yang diberikan guru banyak? 

Bagaimana tanggapan anda terkait tugas yang diberikan oleh 
guru? 
Apa yang anda rasakan jika tugas yang diberikan banyak dan 
susah? 

Ketika mengerjakan tugas yang sulit apa yang akan anda 
lakukan mengenai hal tersebut? 

Kehadiran guru saat 
mengajar di kelas 

Apakah setiap pertemuan biologi guru mata pelajaran 
biologi anda selalu hadir? 

Kondisi kelas saat 
belajar 

Ketika pembalajaran biologi berlangsung, bagaimana 
kondisi kelas anda? 

Bagaimana konsentrasi anda ketika belajar dengan kelas 
anda?  

Waktu belajar siswa di 
rumah 

Apakah anda memiliki waktu belajar di rumah? 

Bagaimana ruang belajar kamu di rumah? 
Apakah anda nyaman ketika belajar di ruangan tersebut? 

Posisi bangku siswa 
ketika belajar biologi 

Dimana posisi bangku anda ketika pelajaran biologi 
berlangsung? 

Apakah anda dapat mendengar dengan baik materi yang 
disampaikan oleh guru? 

Apakah anda dapat melihat dengan jelas tulisan di papan 
tulis tersebut? 

Kondisi keluarga di 
rumah 

Bagaimana kondisi keluarga anda di rumah? 

Apakah keluarga anda dirumah sering memberikan nasihat 
dalam hal belajar? 

Apakah keluarga anda mendukung anda untuk sekolah? 
Partisipasi keluarga 
dalam belajar di rumah 

Apakah keluarga anda menyediakan fasilitas belajar yang 
memadai untuk belajar ketika di rumah? 

Apakah keluarga anda membimbing anda ketika belajar di 
rumah? 
Bagaimana susana di rumah anda?  
Apakah nyaman untuk memungkinkan belajar? 

Kegiatan diluar 
lingkungan sekolah 

Apa yang anda lakukan setelah pulang sekolah? 
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3. Dokumentasi  

            Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

data dan informasi yang dapat mendukung data yang telah dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara.  Dokumen yang dikumpulkan yaitu hasil belajar siswa, 

RPP, dan yang jurnal-jurnal relevan dengan penelitian. RPP yang dikumpulkan 

adalah RPP guru yang diwawancarai. Data hasil belajar yang dikumpulkan adalah 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi. 

 
F. Teknik Analisis dan Pengujian Keabsahan Data  

1.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan tiga alur yakni reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan  dengan  metode analisis Miles dan Hurbeman. 

Langkah-langkah dalam analisis data model Miles dan Huberman adalah reduksi 

data, pengajuan data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Langkah-

langkah tersebut lebih jelas diuraikan sebagai berikut:  

a. Reduksi Data 

       Reduksi data berarti  memilih data yang dinggap penting dan menghilangkan 

atau membuang yang tidak penting sesuai dengan tujuan penelitian. Semakin lama 

peneliti di lapangan, maka data akan semakin banyak sehingga data harus segera 

dianalisis melalui reduksi data. Data yang telah di peroleh melalui wawancara, 

observasi serta dokumentasi dari narasumber selanjutnya direduksi dengan 

merangkum data pokok atau bagian yang dianggap penting terkait dengan tujuan 

penelitian. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas bagi 

peneliti sehingga akan memudahkan peneliti saat mengumpulkan data selanjutnya. 

b. Penyajian Data 

       Data yang telah direduksi selanjutnya disusun dan disajikan. Dalam penelitian 

ini  penyajian data dilakukan dalam bentuk teks atau uraian singkat sehingga 

mudah untuk dibaca dan dipahami, baik secara keseluruhan maupun bagian-

bagiannya. Hal tersebut dilakukan sebab dalam penelitian kualitatif yang paling 

sering digunakan dalam penyajian data adalah dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif. Dengan melakukan penyajian data maka peneliti akan lebih mudah 

memahami apa yang terjadi di lapangan. 
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c. Pengambilan Kesimpulan dan Verfikasi 

       Langkah terakhir adalah pengambilan kesimpulan dan melakukan verifikasi. 

Setelah peneliti melakukan penyajian data dan tidak diperolehnya lagi data atau 

informasi baru mengenai pemasalahan penelitian, maka peneliti akan memberikan 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan oleh peneliti dicek 

kesesuaiannya dengan data-data yang diperoleh peneliti di lapangan. Sehingga 

kesimpulan yang diberikan berupa jawaban atas permasalahan yang diteliti dapat 

dipertanggungjawabkan.  

2. Pengujian Keabsahan Data 

      Setelah menganalisis data, selanjutnya peneliti melakukan uji keabsahan 

data.  Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas, uji 

transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas. Diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Uji Kredibilitas (Credibility) 

       Uji kredibilitas data adalah pengujian terhadap data untuk mengetahui apakah 

data tersebut bisa dipercaya atau tidak. Beberapa cara untuk menguji data tersebut 

dapat dipercaya atau tidak yaitu dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan, triangulasi sumber data yang dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari sumber yang berbeda, triangulasi metode yang berbeda, diskusi dengan 

teman, analisis kasus negatif yang berarti mencari data bertentangan maka data 

tersebut dapat dipercaya, member check, dan menggunakan bahan referensi.  

       Penelitian ini peneliti melakukan uji kredibilitas data dengan menggunakan 

triangulasi sumber data dan tringulasi metode. Triangulasi sumber data dilakukan 

dengan mengumpulkan data hambatan belajar siswa dari tiga sumber yaitu wakil 

kepala sekolah urusan kurikulum, siswa dan guru. Triangulasi metode dilakukan 

dengan mengumpulkan suatu data menggunakan metode yang berbeda. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 

untuk mengumpulkan data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan. 

b. Uji Transferabilitas (Transferability) 

       Aktivitas dalam uji transferabilitas adalah memvalidasi ketepatan data. 

Ketepatan data diperlukan agar pembaca hasil penelitian dapat mengetahui seperti 



22 

 

apa hasil dari penelitian dengan jelas. Uji validitas data dilakukan dengan cara 

membuat laporan penelitian yang berisikan uraian secara rinci, jelas, sistematis, 

dan dapat dipercaya. Laporan tersebut akan diserahkan kepada pihak yang akan 

menguji validitas data.  

c. Uji Dependabilitas (Dependability) 

       Uji Dependabilitas biasa juga disebut dengan uji reliabilitas. Penelitian 

dilakukan reliabel apabila ada proses penelitian dan ada data. Sebaliknya 

penelitian dikatan tidak reliabel apabila tidak ada proses penelitian dan ada data. 

Cara melakukan uji dependabilitas adalah dengan melakukan audit terhadap 

seluruh proses penelitian. Pada uji dependabilitas, yang melakukan audit adalah 

auditor independen atau dosen pembimbing. Uji dependabilitas  pada penelitian 

ini akan dilakukan oleh dosen pembimbing 1 yaitu Firman, S.Pd. M.Pd., dosen 

pembimbing 2 yaitu Dr. Syamsiara Nur, M.Pd., wakil kepala sekolah urusan 

kurikulum di SMA Negeri 1 Mambi dan peneliti. 

d. Uji konfirmabilitas (Confirmability) 

       Uji konfirmabilitas atau yang biasa disebut uji obyektivitas adalah menguji 

hasil penelitian. Uji obyektivitas dapat dilakukan secara bersamaan dengan uji 

dependabilitas sebab keduanya memiliki kemiripan. Uji konfirmabilitas akan 

dilakukan oleh dosen pembimbing 1 yaitu Firman, S.Pd. M.Pd., dan dosen  

pembimbing 2 yaitu Dr. Syamsiara Nur, M.Pd. 
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